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SUMMARY

FAJAR PURNAMA. Modification of Lawn Mower Blade with Centrifugal Forward
Types Into Rice Crop Tool (Supervised by DANIEL SAPUTRA dan ENDO AGRO
KUNCORO).

The research was aimed to know the work of lawn mower blade with
centrifugal forward type in rice harvest. The research was conducted by using the
technical analysis that is consist of work capacity, efficiency, fuel requirements, and
loss of crop.

The research showed that the work capacity of area basis (KKA1) and work
capacity of product basis (KKA?2) forward blade produced an average of two regions
for (KKA1) of 367.36 m*h and 374.95 m*/h and (KKA2) with an average of 111.48
kg/h and 110.15 kg/h. The result of rice harvest in Tanaka engine type and forward
blade types produced the rice harvest production with an average of two regions for
Tanaka engine type of 7.46 kg and 7.32 kg and 7.58 kg and 7.34 kg for forward blade
type. The efficiency that was obtained by using forward blade types with an average
was 95.05%, while the efficiency of the backward blade type with an average was
93.37%. The fuel consumptions of Tanaka engine was bigger with an average of
0.83liter/h at the backward blade type. The biggest of crop loss percentage or the
decrease was obtained by using backward blade type with the decrease average was

0.51 kg and 0.53 kg, while forward blade type with the decrease average was 0.39 kg
and 0.41 kg.



RINGKASAN

FAJAR PURNAMA. Modifikasi Mata Pisau Alat Pemotong Rumput Dengan Tipe
Sentrifugal Forward Menjadi Alat Panen Padi (Dibimbing oleh DANIEL
SAPUTRA dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kerja alat pemotong rumput
tipe sentrifugal forward pada panen padi. Penelitian ini dilakukan dengan analisis
teknis yang meliputi kapasitas kerja, efisiensi, kebutuhan bahan bakar, dan
kehilangan hasil panen.

Penelitian ini menujukkan bahwa kapasitas kerja basis luas lahan (KKA,) dan
kapasitas kerja basis produk (KKA;) mata pisau forward menghasilkan rerata dua
daerah untuk (KKA,) 367,36 m*jam dan 374,95 m*/jam dan (KKA;) dengan rata-
rata 111,48 kg/jam dan 110,15 kg/jam. Hasil panen padi tipe mesin Tanaka dan jenis
mata pisau forward menghasilkan produksi panen padi dengan rata-rata dua daerah
untuk tipe mesin Tanaka 7,46 kg dan 7,32 kg dan untuk jenis mata pisau forward
7,58 kg dan 7,34 kg. Efisiensi yang diperoleh dengan menggunakan mata pisau tipe
Sforward dengan rerata sebesar 95,05% sedangkan efisiensi mata pisau tipe backward
rerata sebesar 93,37%. Konsumsi bahan bakar mesin Tanaka lebih besar dengan
rerata 0.83liter/jam pada mata pisau tipe backward. Persentase kehilangan hasil
panen atau susut terbesar diperoleh dengan menggunakan mata pisau tipe backward

dengan rerata susut sebesar 0,51 kg dan 0,53 kg sedangkan mata pisau tipe forward

dengan rerata susut sebesar 0,39 kg dan 0,41 kg.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi (Oryza sativa I) merupakan komoditas tanaman pangan yang penting di
Indonesia. Tanaman ini cukup mudah dibudidayakan karena dapat tumbuh pada
keadaan iklim tropis maupun sub tropis. Iklim Indonesia sangat cocok untuk
membudidayakan tanaman padi.

Produktivitas padi di Indonesia mencapai rata-rata 5,132 ton/ha dengan luas
lahan sebesar 13,45 juta hektar. Produksi padi mencapai 67,15 juta ton GKG naik
3,08%. Penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok.
Permintaan terhadap komoditas ini bertambah setiap tahunnya karena jumlah
penduduk Indonesia bertambah. (Badan Pusat Statistik, 2009).

Hal utama yang menjadi masalah petani di Indonesia adalah tingkat kehilangan
hasil panen yang terjadi karena tercecer, padi tidak rontok dan terbuang bersama
jerami, padi rusak akibat mutu yang rendah. Tetapi tingkat kehilangan yang paling
besar terjadi pada proses pemanenan sebesar 9% dari 20% sampai 21% total
kehilangan hasil proses pasca panen meliputi pemanenan, perontokkan, pengeringan
penggilingan dan penyimpanan (Herawati, 2008).

Menurut Hasbullah (2008), upaya mengatasi susut pascapanen terkendala oleh
penerapan teknologi masih terbatas sedangkan pengunaan teknologi berfungsi untuk
menekan kehilangan hasil pada saat proses pemanenan agar produksi semakin besar

dan kehilangan semakin kecil serta menghemat waktu kerja yang berbanding terbalik

dengan energi yang terpakai.



Ada banyak alat yang bisa dipakai untuk proses pemanenan, salah satu
contohnya adalah ani-ani. Umumnya ani-ani banyak digunakan di daerah pedesaan,
akan tetapi penggunaan ani-ani mempunyai kelemahan yaitu membutuhkan banyak
tenaga orang untuk pemanenan. Kelemahan ani-ani menyebabkan petani mencari
alternatif lain yaitu dengan menggunakan sabit. Keunggulan sabit dari ani-ani adalah
waktu proses pemanenan lebih cepat karena pengguna sabit langsung memotong
sekaligus tanpa memilah padi dan penggunaan sabit cocok untuk varietas padi yang
matangnya serentak tetapi kelemahan sabit ini adalah mudah tumpul. Berdasarkan
itulah, kemudian orang menciptakan sabit bergerigi, sabit ini tidak perlu diasah untuk
mempertajamnya karena semakin sering sabit dipakai maka semakin tajam mata
pisaunya (Departemen Pertanian RI, 2010).

Hal paling utama dalam penggunaan alat panen mekanis seperti ani-ani, sabit
dan sabit bergerigi adalah hanya bisa dipakai untuk skala kecil menengah. Oleh
sebab itu, pada penelitian ini diterapkan mata pisau sentrifugal forward yang
diaplikasikan pada mesin pemotong rumput untuk alat panen padi. Mesin seperti ini
sudah ada sebeluninya, tetapi belum ada penelitian tentang keefisienan mata pisau
tipe sentrifugal forward pada alat pemotong rumput. Modifikasi mata pisau alat
pemotong padi diharapkan memberikan hasil panen melebihi hasil panen dengan

sabit bergerigi yaitu 40-50 kg/jam (Abbas et al., 1994).

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kerja alat pemotong rumput tipe

sentrifugal forward menjadi alat panen padi.
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